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ABSTRAK 
 

Azmil Fadhil       : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Peserta Didik Kelas IX SMP IT Darul 

Hikmah Pasaman Barat 
 

Hasil pencapaian kompetensi belajar Matematika di SMP IT Darul 

Hikmah Pasaman Barat terlihat rendah dikarenakan pada proses pembelajaran 

peserta didik kurang aktif selama proses pembelajaran. Salah satu cara yang 

digunakan untuk dapat membuat peserta didik aktif dalam belajar yaitu dengan 

menerapkan model Problem Based Learning. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dan bagaimana 

perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas IX 

SMP IT Darul Hikmah Pasaman Barat 

Jenis penelitian yang digunakan adalah gabungan penelitian eksperimen 

semu (Quasi Experiment) dan penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan 

rancangan Posttest-Only Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas IX SMP IT Darul Hikmah Pasaman Barat yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2025/2026. Sampel diambil dengan teknik Total 

Sampling, sehingga terpilih kelas IX Akhwat sebagai kelas eksperimen dan kelas 

IX Ikhwah sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

kuis dan tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Berdasarkan hasil analisis data tes akhir menggunakan uji-t dengan taraf 

nyata 0,05 diperoleh 𝑃� − 𝑉�𝑎�𝑙�𝑢�𝑒� = 0,005, artinya 𝑃� − 𝑉�𝑎�𝑙�𝑢�𝑒� < 𝛼� sehingga 

𝐻0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik di kelas IX SMP IT Darul Hikmah Pasaman Barat yang 

belajar menggunakan model PBL lebih baik daripada peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model PBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Selain itu, hasil data kuis 

menunjukkan adanya perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas eksperimen selama diterapkannya model PBL. 

 

Kata kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Problem Based 

Learning, Pembelajaran Konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki 

peranan penting dalam pendidikan. Sebagai bukti, pelajaran matematika 

diberikan kepada semua jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar 

sampai Perpendidikan Tinggi. Mengingat pentingnya matematika, maka 

dalam pengajarannya bukan hanya untuk mengetahui dan memahami apa 

yang terkandung dalam matematika itu sendiri, tetapi lebih menekankan 

pada pola berpikir peserta didik agar dapat memecahkan masalah secara 

kritis, logis, kreatif, cermat, dan teliti (Puspitasari, 2013). 

Berdasarkan keputusan kepala Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi/BSKAP (2022) salah satu tujuan pembelajaran matematika 

yaitu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematis, menyelesaikan model, atau 

menafsirkan solusi yang diperoleh. Hal ini didukung oleh NCTM (2000) 

yang menyatakan proses berfikir matematika dalam pembelajaran 

matematika salah satunya meliputi kemampuan pemecahan masalah. 

Menurut Dahar (2011) yang menyatakan bahwa kemampuan memecahkan 

masalah pada dasarnya merupakan tujuan utama proses pendidikan.
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Jadi, salah satu kemampuan matematis yang penting bagi peserta didik 

adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Menurut Amam dan Asep (2017) pemecahan masalah dalam 

matematika merupakan sebuah kemampuan kognitif fundamental yang 

dapat dilatih dan dikembangkan pada peserta didik, sehingga diharapkan 

ketika peserta didik mampu memecahkan masalah matematika dengan 

baik maka akan mampu menyelesaikan masalah nyata pasca menempuh 

pendidikan formal. Pemecahan masalah merupakan bagian penting dalam 

proses pembelajaran sehingga memungkinkan peserta didik memperoleh 

pengalaman dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang 

dimilikimya untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang dihadapi 

dalam kesehariannya (Davita & Pujiastuti, 2020) 

Polya mengartikan pemecahan masalah sebagai satu usaha mencari 

jalan keluar dari satu kesulitan guna mencapai satu tujuan yang tidak 

begitu mudah segera untuk dicapai. Kemampuan pemecahan masalah 

adalah proses mencari dan menemukan jawaban terbaik terhadap suatu 

yang belum diketahui dan menjadi kendala dengan memadukan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk diterapkan pada 

permasalahan tersebut (Julianto, 2017). Sedangkan menurut Arumanita 

(2018) kemampuan pemecahan masalah adalah cara dalam menyelesaikan 

masalah soal-soal yang memerlukan solusi secara tidak langsung. 

Vitasari & Trisniawati (2017) berpendapat bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seorang 
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individu dengan pengetahuannya untuk menyelesaikan suatu masalah yang 

telah diberikan. Polya (1945) mengajukan empat fase penyelesaian 

masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana dan memeriksa kembali semua langkah yang telah 

dikerjakan. Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan peserta didik 

menggunakan pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya untuk 

memecahkan suatu permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari. 

Namun, berdasarkan fakta dilapangan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik masih tergolong rendah. Secara umum 

pada survei PISA pada tahun 2022  Indonesia menempati posisi ke 67 dari 

81 negara dengan skor 366. Hasil tersebut mengalami peningkatan, namun 

belum cukup baik dan masih  dibawah  nilai  rata-rata  OECD. Hal ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Aini (2021) di SMP 

Negeri 2 Majalaya Karawang, diperoleh hasil bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik belum terpenuhi dalam 

beberapa indikator pemecahan masalah yang telah diujikan pada peserta 

didik. Hal tersebut memperlihatkan bahwa peserta didik di SMP Negeri 2 

Majalaya Karawang tergolong dalam kategori rendah dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematis.  

Berdasarkan penelitian Christina & Adirakasiwi (2021) peserta 

didik dengan kemampuan pemecahan masalah tergolong tinggi mampu 
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menggunakan empat tahapan Polya dengan baik, peserta didik dengan 

kemampuan pemecahan masalah tergolong sedang mampu menggunakan 

dua sampai tiga tahapan Polya, sedangkan peserta didik dengan 

kemampuan pemecahan masalah tergolong rendah hanya mampu 

menggunakan satu tahapan Polya atau tidak mampu sama sekali 

menggunakan kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan menurut 

Kurniawati, Edy ,dan Khikmiyah (2024) menyatakan bahwa peserta didik 

kelompok tinggi mampu memahami dan menyelesaikan soal pemecahan 

masalah matematis dengan baik peserta didik kelompok sedang dapat 

mengingat materi dengan baik, namun ada beberapa yang kurang tepat 

dalam menuliskan soal yang diketahui dan ditanya. Terakhir peserta didik 

kelompok rendah peserta didik belum mampu menyelesaikan masalah 

dengan tepat. Kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki 

oleh peserta didik termasuk dalam kategori rendah dengan persentase rata-

ratanya adalah 42% (Fitriyana & Sutirna, 2022 )  . 

Fakta ini juga didukung data di lapangan selama PPL di SMP IT 

Darul Hikmah Pasaman Barat bahwa berdasarkan tes awal kepada 27 

peserta didik pada 11 September 2023. Hasil tes awal tersebut 

menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di 

SMP IT Darul Hikmah Pasaman Barat juga tergolong rendah. 

Soal tes awal pemecahan masalah matematis yang diberikan 

kepada peserta didik terdiri dari 1 soal. Berdasarkan tabel berikut dapat 
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dilihat hasil tes awal pemahaman konsep yang dilakukan oleh peserta 

didik. 

 

Tabel 1. Data Hasil Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah     

Peserta Didik di SMP IT Darul Hikmah Pasaman Barat 

No 
Indikator Pemecahan 

Masalah Matematis 
Skor 

Jumlah  

Peserta Didik  
Persentase 

1 Memahami masalah 

0 3 11,1% 

1 15 55,5% 

2 9 33,3% 

2 
Merencanakan 

penyelesaian 

0 6 22,2% 

1 6 22,2% 

2 8 29,6 % 

3 7 25,9% 

3 Melaksanakan rencana 

0 12 44,4% 

1 7 25,9% 

2 4 14,8% 

3 4 14,8% 

4 Memeriksa Kembali 

0 15 55,5% 

1 9 33,3% 

2 3 11,1% 
 

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar peserta didik hanya mampu 

memperoleh skor 1 pada indikator pertama. Artinya hanya sebagian kecil 

peserta didik yang memperoleh skor maksimal pada indikator pertama. 

Pada indikator selanjutnya jumlah peserta didik yang memperoleh skor 

maksimal semakin berkurang. Hal ini menunjukkan bahwa indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik belum terpenuhi 

dengan baik. 

Berikut ini soal tes awal dan beberapa hasil jawaban peserta didik 

yang menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
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didik di kelas VII Akhwat 1 dan VII Akhwat 2 SMP IT Darul Hikmah 

Pasaman Barat yang bermasalah. 

Soal 

Gunakan tanda operasi hitung biasa pada rangkaian angka - angka 

1,2,3,4,5,6,7,8,9 sehingga hasilnya adalah 100. 

a. Tuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal ! 

b. Tuliskan strategi atau konsep apa yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut ! 

c. Selesaikan masalah pada soal dengan menggunakan strategi atau 

konsep  yang telah ditulis sebelumnya ! 

d. Lakukanlah pemeriksaan kembali terhadap jawaban yang telah 

diperoleh! 

 

 

Gambar 1. Jawaban Peserta Didik A 

 Dari jawaban peserta didik pada Gambar 1 dengan 15 peserta didik 

memiliki jawaban serupa, terlihat bahwa peserta didik mampu memenuhi 

indikator pertama yaitu memahami masalah, sehingga peserta didik 

memperoleh skor 2 untuk indikator pertama. Peserta didik mampu 

memenuhi indikator kedua yaitu merencanakan strategi pemecahan 

masalah. Namun, peserta didik tidak mampu menentukan operasi yang 

tepat maka skor untuk indikator kedua adalah 2. Peserta didik tidak dapat 

memenuhi indikator ketiga yaitu menyelesaikan permasalahan dengan 

tepat karena peserta didik hanya memasukkan operasi tanpa meninjau 

pengaruhnya ke hasil akhirnya, sehingga pada indikator ketiga 

memperoleh skor 2. Peserta didik sama sekali tidak memberikan 
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kesimpulan dari permasalahan yang diselesaikan sehingga indikator 

keempat tidak dipenuhi maka skor untuk indikator keempat adalah 0. Jadi, 

jawaban peserta didik A memperoleh skor 6 dari skor maksimal 10 sesuai 

rubrik penskoran. 

 

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik B 

 Dari jawaban peserta didik pada Gambar 2 dengan 6 peserta didik 

memiliki jawaban serupa, terlihat peserta didik memenuhi indikator 

memahami masalah karena peserta didik mampu menguraikan informasi 

dan memahami apa yang ditanyakan pada soal, sehingga pada indikator 

pertama peserta didik memperoleh skor 2 . Namun, terlihat pada indikator 

kedua peserta didik belum bisa memahmi soal dengan baik dan 

memperoleh skor 1. Akibatnya pada indikator ketiga bagian pemecahan 

masalah peserta didik tidak mampu memenuhinya, sehingga memperoleh 

skor 0. Walaupun jawaban peserta didik benar, namun peserta didik tidak 

memenuhi ketentuan soal serta tidak memberi kesimpulan dari hasil yang 

telah diperoleh sehingga tidak memenuhi indikator keempat yaitu memberi 

kesimpulan maka skornya adalah 0. Jadi, jawaban peserta didik B 

memperoleh skor 3 dari skor maksimal 10 sesuai rubrik penskoran. 
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Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh peneliti di SMP IT Darul Hikmah Pasaman Barat menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas IX 

tergolong rendah hal ini dibuktikan dengan peserta didik belum mampu 

menguraikan informasi yang diberikan untuk mengidentifikasi masalah, 

menyelesaikan masalah sesuai rencana dan belum mampu memeriksa 

kembali hasil yang diperoleh hingga memberi kesimpulan. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi permasalahan tersebut adalah kurangnya 

pertisipasi peserta didik dalam pemecahan masalah secara mandiri. 

Akibatnya ketika diberikan soal pemecahan masalah peserta didik 

cenderung tidak bisa menyelesaikannya. Hal ini sejalan pendapat Siti dkk 

(2022) yang menyatakan bahwa kurangnya partisipasi dan kemandirian 

peserta didik dalam pembelajaran menyebabkan rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik.  

Pendidik lebih sering menggunakan model konvensional dengan 

teknik ceramah sehingga kurang merangsang antusias belajar peserta didik 

khususnya dalam pembelajaran matematika. Kemampuan matematis 

peserta didik masih rendah juga disebabkan pembelajaran masih 

didominasi oleh pendidik, kurangnya keaktifan peserta didik saat proses 

pembelajaran (Hidayat dkk, 2022). Pendidik juga lebih menekankan untuk 

menghafal konsep-konsep, terutama rumus-rumus praktis yang bisa 

digunakan oleh peserta didik dalam menjawab ulangan umum atau ujian, 
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tanpa melihat secara nyata manfaat materi yang diajarkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Sriwahyuni & Maryati, 2022).  

Upaya mengatasi permasalahan yang telah dipaparkan di atas, agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai maka diperlukan model pembelajaran 

yang tepat. Oleh karena itu, penulis menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) karena dengan model pembelajaran ini peserta didik lebih 

banyak menggunakan waktu di kelas untuk berinteraksi dengan pendidik 

dan peserta didik lainnya. Problem Based Learning adalah salah satu 

model pembelajaran berbasis masalah yang pelaksanaannya dilaksanakan 

dengan melatih peserta didik dalam menyusun pengetahuannya sendiri, 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah melalui eksperimen 

yang dilakukan, meningkatkan kepercayaan diri dan dapat menghasilkan 

karya (Isrok’atun & Rosmala, 2021). Untuk itu penggunaan PBL dalam 

pembelajaran matematika sebagai usaha alternatif dalam meningkatkan 

pemecahan masalah matematis peserta didik.  

Menurut Laamena, dkk (2021) yang menjelaskan model PBL 

adalah salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan dalam 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan suatu 

masalah yang menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Problem 

Based Learning merupakan model pembelajaran yang dimulai dengan 

memberikan suatu masalah kepada peserta didik dimana masalah yang 

diberikan merupakan pengalaman sehari-hari atau pernah dialami peserta 

didik. Kemudian peserta didik menyelesaikan masalah yang diberikan 
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supaya mendapatkan pengetahuan yang baru. Pada proses pembelajaran 

pendidik melibatkan peserta didik untuk lebih aktif dan dapat memperluas 

wawasan pendidik mengenai strategi yang digunakan dalam pembelajaran 

agar proses pembelajaran tidak membosankan dan peserta didik tidak 

pasif, sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

meningkat. 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

mengacu pada empat pilar pendidikan secara universal, diantaranya belajar 

memahami dimana peserta didik belajar memahami konsep suatu materi 

tidak hanya dengan menghapal, belajar melakukan dimana peserta didik 

melakukan kegiatan secara langsung didalam kelas, belajar menjadi diri 

sendiri dimana peserta didik membentuk potensi yang dimiliki melalui 

proses belajar agar dapat berkembang secara optimal dan belajar bekerja 

sama dimana kegiatan kerja sama ini dapat mengembangkan sikap kerja 

sama peserta didik. Permasalahan-permasalahan yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari dikemas dalam keempat pilar tersebut sebagai kajian 

konsep yang akan dipelajari oleh peserta didik (Isrok’atun, Rosmala, 

Imanda, Li, & Supriyadi, 2021). 

Model Problem Based Learning menekankan pada pembelajaran 

yang berfokus dan mengarahkan peserta didik menjadi mandiri, yang 

terlibat langsung secara aktif dalam pembelajaran berkelompok (Sumarmi, 

2012). Problem Based Learning menuntut peserta didik untuk 

menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya yang dapat menjelaskan 
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atau mewakili salah satu bentuk penyelesaian masalah yang mereka 

temukan (Hosnan, 2014). Problem Based Learning sebagai strategi 

pembelajaran karena memberikan banyak kesempatan kepada peserta 

didik untuk berupaya memecahkan masalah konkrit selama pembelajaran. 

PBL digunakan dalam upaya membantu peserta didik meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah mereka dalam matematika (Prastiti dkk, 

2020). 

Pola umum pengajaran dengan PBL adalah dengan menyajikan 

permasalahan nyata dalam kehidupan kepada peserta didik pada awal 

pembelajaran. Peserta didik diberikan waktu untuk bekerja secara 

kolaboratif dalam kelompok kecil untuk mengidentifikasi apa yang perlu 

mereka lakukan. Memahami cara untuk memecahkan masalah sambil 

melakukan pembelajaran mandiri untuk mencari jawaban dan melaporkan 

kembali kepada kelompok dan menerapkan pengetahuan baru pada 

masalah. Terakhir, kelompok mempresentasikan usulan solusi terhadap 

masalah tersebut dan menyimpulkan kegiatan dengan merefleksikan apa 

yang telah mereka pelajari serta efektivitas strategi yang digunakan. 

Seluruh proses pembelajaran dalam PBL terjadi seputar pemecahan 

masalah (Anindita & Iva, 2023). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh  Pembelajaran 

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Matematis Peserta Didik Kelas IX SMP IT Darul Hikmah Pasaman 

Barat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, masalah 

yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam pemecahan masalah secara 

mandiri. 

2. Peserta didik tidak aktif di dalam proses pembelajaran. 

3. Peserta didik terbiasa menghafalkan konsep dan rumus praktis. 

4. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

masalah akan dibatasi pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas IX di SMP IT Darul Hikmah Pasaman Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model Problem Based 

Learning ? 

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning  lebih 

baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
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yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional 

pada kelas IX SMP IT Darul Hikmah Pasaman Barat? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis bagaimana 

perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

yang pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 

model Problem Based Learning  lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas IX SMP IT 

Darul Hikmah Pasaman Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Peneliti, untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pengalaman 

sebagai calon pendidik dalam menentukan strategi dan rancangan yang 

tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik dan dalam melaksanakan profesi mengajar nantinya. 

2. Peserta didik, untuk membantu peserta didik meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model  Problem Based Learning.. 
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3. Pendidik, untuk memberikan gambaran penerapan model Problem Based 

Learning, serta sebagai bahan referensi dalam memilih model 

pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 

4. Kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan sekolah terutama di bidang matematika serta dapat dijadikan 

salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pendidik dan peserta didik 

yang inovatif, aktif, kreatif dan terampil dalam pembelajaran matematika. 

5. Peneliti lainnya, sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik dan dasar bagi penelitian lanjutan terkait penerapan Problem Based 

Learning di mata pelajaran lain atau jenjang pendidikan yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, diperoleh kesimpulan 

bahwa: 

1. Rata-rata nilai kuis pada 5 kali pertemuan selama diterapkan model 

pembelajaran PBL mengalami peningkatan dari kuis pertama hingga kuis 

kelima, dengan rata-rata skor kuis pertama 64,4 dan rata-rata skor kuis 

kelima 84. Selain itu, terjadi perkembangan kemampuan pemecahan 

masalah matematis berdasarkan hasil kuis pada setiap indikator yang telah 

dilakukan. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik mengalami perkembangan yang baik selama diterapkannya 

model pembelajaran PBL 

2. Kemampuan peserta didik kelas IX SMP IT Pasaman Barat yang belajar 

dengan menggunakan model Problem Based Learning lebih baik daripada 

peserta didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Sehingga, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

model Problem Based Learning memberikan pengaruh pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas IX SMP IT Pasaman 

Barat tahun ajaran 2025/2026.  

 

 



93 
 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini, maka 

disarankan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran PBL diharapkan mampu menjadi salah satu alternatif 

bagi pendidik untuk mengatasi rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengalokasikan waktu seefisien mungkin 

dalam pengerjaan LKPD sehingga kegiatan proses belajar mengajar pada 

model pembelajaran PBL bisa berjalan efektif. 
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